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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung roti afkir
dalam ransum terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), dan konversi pakan pada
bebek hibrida fase grower. Untuk daging yang berkualitas salah satunya adalah dari pakan yang
berkualitas dan mempunyai nilai nutrisi yang lengkap untuk bebek, tepung roti afkir salah satu limbah
industri yang diolah di pabrik yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif. Limbah roti
afkir merupakan produk industri roti yang sudah tidak lagi dikonsumsi oleh manusia Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan: PO (tanpa tepung roti afkir),
P1 (0,10%), P2 (0,15%), dan P3 (0,20%), masing-masing dengan tiga ulangan dan tiga ekor bebek per
ulangan. Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, PBB, dan konversi pakan selama
pemeliharaan 14-45 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung roti afkir
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan konsumsi pakan, terutama pada perlakuan P1, P2,
dan P3. Namun, PBB tertinggi diperoleh pada PO, menandakan bahwa tepung roti afkir tidak
meningkatkan efisiensi pertumbuhan. Nilai konversi pakan terbaik (terendah) juga terdapat pada PO,
menunjukkan efisiensi ransum tertinggi. Dengan demikian, meskipun tepung roti afkir meningkatkan
palatabilitas, penggunaannya dalam jumlah tinggi tidak disarankan karena menurunkan efisiensi
pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Pada penelitiam ini angka konsumsi ransum paling
tinggi terdapat pada P1,P2 dan P3 dengan total nilai 5.145g. adapun pertambahan bobot badan angka
yang paling tertinggi terdapat pada PO dengan angka sebesar 3.651g. dan adapun angka tertinggi pada
konversi ransum terdapat pada P1 dengan angka sebesar 5,71g.

Kata kunci: bebek hibrida, tepung roti afkir, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,konversi
pakan.

PENDAHULUAN

Bebek hibrida merupakan hasil persilangan antara bebek lokal dengan bebek
peking. Budidaya bebek jenis ini difokuskan pada produksi daging. Dibandingkan
dengan bebek lokal, bebek hibrida memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat,
meskipun masih lebih lambat daripada bebek peking. Keunggulan lain dari bebek
hibrida adalah daya tahan tubuhnya yang baik, sehingga dapat dibudidayakan di
berbagai kondisi lingkungan. Bebek ini mampu mencapai bobot antara 1,2 hingga 1,5
kg per ekor hanya dalam waktu pemeliharaan selama 45 hari. Hal ini menjadikan
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bebek hibrida sebagai pilihan ternak yang efisien karena waktu pemeliharaan yang
singkat dan kebutuhan pakan yang relatif rendah. Ciri fisik bebek hibrida meliputi
postur tubuh menyerupai botol, bulu berwarna hitam kecoklatan, serta paruh dan
kaki berwarna hitam. (Arianti and Ali 2017).Salah satu faktor yang memengaruhi
kualitas daging adalah pakan yang bernutrisi lengkap dan berkualitas baik. Tepung roti
afkir, sebagai limbah dari industri pengolahan, dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi alternatif untuk pakan bebek. Limbah roti afkir merupakan produk industri roti
yang sudah tidak lagi dikonsumsi oleh manusia (Maulana et al. 2023).

Roti afkir merupakan produk roti yang telah melewati masa layak konsumsi
sehingga tidak dapat lagi dikonsumsi oleh manusia dan memiliki harga yang relatif
rendah. Ketersediaannya melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif dengan cara diolah menjadi tepung roti afkir. Tepung ini berpotensi menjadi
sumber energi bagi unggas karena kandungan energi metabolisnya mencapai 2952
kkal/kg (Sharma et al., 2019). Secara umum, roti dibuat dari berbagai jenis tepung
seperti terigu, jagung, beras, garut, atau singkong, meskipun dalam praktiknya,
tepung terigu paling umum digunakan karena memiliki sifat ideal seperti daya serap
air tinggi, elastisitas yang baik, dan kandungan protein 12-13% (Supriadi, 2018).
Komposisi roti tawar biasanya terdiri dari 57% tepung terigu, 36% air, serta bahan
tambahan lain seperti gula, margarin, susu bubuk, garam dapur, ragi, dan mineral.

METODE

Metode penelitian kuantitatif ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yaitu rancangan percobaan paling sederhana yang menerapkan
pembatasan terhadap satuan-satuan perlakuan. Rancangan ini terdiri atas 4
perlakuan dengan 3 ulangan, di mana setiap ulangan berisi 3 ekor bebek hibrida,
sehingga total ternak yang digunakan sebanyak 36 ekor. Adapun perlakuan yang
diberikan adalah sebagai berikut:

PO = Pakan tanpa penambahan tepung roti afkir (kontrol)
P1 = Pakan kontrol sebanyak 90% + 10% tepung roti afkir
P2 = Pakan kontrol sebanyak 85% + 15% tepung roti afkir
P3 = Pakan kontrol sebanyak 80% + 20% tepung roti afkir

PwnNpE

Apabila terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka dilanjutkan
dengan uji lanjutan. Analisis keragaman dilakukan dengan metode Analisis Varians
(ANOVA), dan jika hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05), maka
pengujian dilanjutkan menggunakan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Proksimat

Table 1. Hasil Uji Analisis Laboratorium Tepung Roti Afkir

No Kode Kandungan Zat Makanan

Bahan Bahan Air Abu Protein Lemak Serat
Kering (%) (%) Kasar (%) | Kasar | Kasar (%)
(%) (%)

1 PO 89.34 10.66 5.79 21.58 7.85 4.47
2 P1 59.42 40.58 5.67 17.66 5.84 4.14
3 P2 89.82 10.18 4.88 19.01 4.12 3.29
4 P3 89.96 10.04 4.45 17.97 17.84 3.47

Sumber:Dinas Ketahanan Pakan dan Pangan (DKPP).

Keterangan: Angka yang dicetak tebal dan garis bawah merupakan angka yang tidak
sesuai dengan setadart SNI

Table 2. Kebutuhan Nutrisi Bebek Hibrida Usia Grower

Zat Makanan Kebutuhan

Air (maks) 14%

Abu (maks) 8%
Protien Kasar (min) 18%
Lemak Kasar (min) 3%
Serat kasar (maks) 5%

Sumber: Dinas Ketahanan Pakan Dan Peternakan Kediri.

A. Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum dihitung dengan mengurangi jumlah ransum yang tersisa pada akhir
minggu dari total ransum yang diberikan di awal minggu, dan dinyatakan dalam
satuan gram per ekor per minggu.
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Table 3. Konsumsi Ransum

Rata-rata
Perlakuan . Konversi ramsum
Konsumsi Ransum (gr) PBB (gr) (er)
PO 4.946° 3.651,334 4,042
P1 5.145b 2.691,67% 5,714
P2 5.145° 3.458,33¢ 4,44°
P3 5.145° 3.173,67° 4,85°¢

Konsumsi ransum dihitung berdasarakan jumlah ransum yang diberikan pada awal
minggu dikurangi sisa ransum pada akhir minggu, dalam satuan gram/ekor/minggu
sebagaimana tertera pada tabel 4.3 menunjukkan PO,P1.P2,P3 hasil analisis sidik
ragam pengaruh yang nyata (P<0,05). Berdasarkan dari hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan pada PO dengan rataan konsumsi (4,946 gram) dengan simbol a
memberikan hasil berdeda nyata, sedangkan dari P1,P2,P3 dengan nilai rataan
konsumsi (5.145 gram) dengan simbol b ,tidak berpengaruh nyata. Pada tabel di atas
bahwa menjukkan konsumsi terendah pada PO dan konsumsi tertinggi pada P1,P2,P3
dapat dijelaskan bahwa dengan penambahan tepung roti afkir yang indentik dengan
rasa gurih dan manis, sehingga menaikan palabiltas konsumsi dari bebek naik Sudolar
& Zhafirah, (2019).
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Gambarl.Tabel grafik

Pada perlakuan P1,P2,P3 konsumsi pakan lebih banyak karena penambahan tepung
roti afkir mengandung kadar lemak kasar sehingga nafsu makan bebek menjadi lebih
tinggi dikarnakan mengandung enrgi. namun tidak berpengaruh terhadap pertamban
bobot badan. dikarnakan pakan yang memiliki kadar serat rendah berhubungan
dengan waktu keseluruhan ritensi pakan yang lebih lama disaluran pencernaan,
kemampuan untuk mencerna pakan lebih sedikit, serta peningkatan resiko masalah
pencernaan (Triani, Elisia, and Siddiq 2019).

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi ransum pada unggas meliputi
jenis unggas, suhu lingkungan, kondisi kandang, bobot badan, jenis kelamin,
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palatabilitas pakan, kualitas nutrisi pakan, konsumsi air, serta kandungan lemak dalam
ransum. (Taufik, Sulaiman, and Habibah 2023). Penelitian yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan roti tawar sebagai alternatif jagung untuk pengaruh produksi
itik hibrida menunjukkan bahwa roti tawar hingga 60% sebagai pengganti jagung
kuning memberikan dampak yang signifikan terhadap konsumsi pakan dan
pendapatan bersih dari biaya pakan. Namun, pengaruhnya terhadap pertambahan
berat badan dan efisiensi pakan tidak terlihat signifikan (Gaol, Silitonga, and Yuanita
2015). Menyampaikan bahwa hewan unggas mampu menyesuaikan pola makan
mereka untuk mendapatkan energi yang cukup demi pertumbuhan yang optimal.
Nilai konversi pakan juga dipengaruhi oleh jenis dan kondisi lingkungan seperti semua
faktor eksternal yang terdiri dari elemen makanan, khususnya nilai gizi yang rendah.

B. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan dihitung setiap minggu dengan cara mengurangi bobot
badan awal minggu dari bobot badan akhir minggu, dan dinyatakan dalam satuan
gram per ekor per minggu. Dengan kata lain, pertambahan bobot diperoleh dari
selisih antara bobot akhir dan bobot awal. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga

minggu.
Table 4. Pertambahan Bobot Badan
Rata-rata
Perlakuan Konsumsi Ransum (gr) PBB (gr) Konversi ramsum
PO 4.946* 3.651,334 4,042
P1 5.145° 2.691,67° 5,714
P2 5.145° 3.458,33°¢ 4,44°
P3 5.145° 3.173,67° 4,85¢

Penilitian berlangsung selama 3 minggu sebagaimana pada tabel diatas menunjukkan
bahwa hasil analisis sidik ragam berbeda nyata (P<0,05). Hasil analisis sidik ragam P1
paling sedikit untuk pertambahan bobot badannya (2691.67 gram) dengan simbol a,
sedangkan pada PO memeliki pertambahan bobot paling tinggi (3651,33 gram)
dengan simbol d. secara berturut - turut pertambahan berat badan dimulai dari yang
terendah hingga tertinggi pada P1,P3,P2,P0.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan PO menghasilkan pertambahan
bobot badan tertinggi. Hal ini berkorelasi dengan tingginya kandungan protein serta
rendahnya kadar serat kasar dalam ransum, sehingga penyerapan nutrisi menjadi
lebih optimal. Selain itu, pada perlakuan PO, terdapat indikasi penekanan aktivitas
bakteri patogen di usus halus, serta terpenuhinya kebutuhan nutrisi ternak. Nutrisi
yang terserap secara efektif berperan penting dalam mendukung peningkatan bobot
badan. (Sudarma, Bahasuan, and Hambakodu 2021).

Pada perlakuan P1 pertambahan bobotnya menurun, diduga karna penambahan
tepung roti afkir hanya menambah nafsu makan tetapi tidak bisa menghasilkan
pertambahan bobot yang siknifikan. Sedangkan pada P2 pertambahan bobot badanya
juga menurun yang disebabkan penambahan tepung roti 0,15%, mempunyai kualitas
dan kuantitas kurang memadai ketimbang pakan komersial (PO)(Emmy Susanti et al.
2023). Sedangkan pada P3 pertambahan bobotnya juga menurun karna dengan
penambahan tepung roti afkir 0,20%. Dimana didalamnya protein yang terkandung
berkurang sehingga mengakibatkan pertambahan berat badan berkurang, tetapi
tidak mengurangi nafsu makan bebek. Tingkat konsumsi ransum yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan asupan nutrisi berlebihan, yang justru dapat menghambat
pertumbuhan dan berujung pada penurunan bobot badan. Selain konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan ternak juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti
jenis dan bangsa ternak, jenis kelamin, tipe produksi ternak, serta manajemen
pemeliharaan dalam kandang. (Tawakal, Prayogi, and Muharlien 2017). Tepung roti
afkir memiliki kandungan nutrisi dan jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan
jagung, sehingga penggunaan sebanyak 15% belum dapat menghasilkan bobot
potong yang setara dengan pakan komersial. Tepung roti afkir memiliki kandungan
nutrisi dan jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan jagung, sehingga
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penggunaan sebanyak 15% belum dapat menghasilkan bobot potong yang setara
dengan pakan komersial.

C. Konversi Ransum
Konversi ransum diperoleh dengan membandingkan jumlah ransum yang dikonsumsi
terhadap pertambahan bobot badan per minggu.

Table 5. Konversi Ransum

Rata-rata
Perlakuan Konsumsi Ransum (gr) PBB (gr) Konver(s;rgamsum
PO 4.9462 3.651,334 4,042
P1 5.145b 2.691,672 5,714
P2 5.145b 3.458,33¢ 4,44b
P3 5.145b 3.173,67° 4,85°¢

Sebagaimana pada tabel diatas menunjukkan hasil analisis sidik ragam konversi
ransum terendah terdapat Pada PO dengan simbol a sebesar (4,04 gram). Sedangkan
konversi tertingi diperoleh pada P1 sebesar (5,71 gram) dengan simbol d. Dari hasil
stastistik sidik ragam rata — rata menunjukkan hasil berbeda nyata (P<,0,05) pada
konversi ransum. Perlakuan PO menunjukkan konversi terendah. Sedangkan pada
perlakuan P1 menunjukkan konversi tertinggi (Triani et al., 2019).

Pakan kontrol pada bebek hibrida menunjukkan konversi ransum terendah yang
disebabkan pertambahan bobot badan yang tinggi. Sedangkan pada perlakuan P1
(0,10%) menunjukkan konversi tertinggi, menyebabkan konsumsi pertambahan
bobot rendah (Triani et al. 2019). Hal ini di duga dikarnakan penamban tepung roti
afkir menaikkan energi dalam pakan sehingga nutrisi yang diserap berkurang.
menurut Wahyuni (2021).
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Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas pakan yang
diberikan serta kemampuan ternak dalam memanfaatkan pakan menjadi daging.
Selain itu, keseimbangan nutrisi dalam ransum, ukuran tubuh, berat hidup, bentuk
fisik, jenis kelamin, tahap produksi, kadar energi pakan, dan suhu lingkungan juga
turut menentukan efisiensi konversi ransum. Semakin optimal faktor-faktor tersebut,
semakin baik nilai konversi pakan yang dihasilkan. (Lamongan 2023). Menyampaikan
bahwa hewan unggas mampu menyesuaikan pola makan mereka untuk mendapatkan
energi yang cukup demi pertumbuhan yang optimal nilai konversi pakan juga
dipengaruhi oleh jenis dan kondisi lingkungan seperti semua faktor eksternal yang
terdiri dari elemen makanan, khususnya nilai gizi yang rendah (Nailulmuna,
Pinandoyo, and Herawati 2017). Mengungkapkan bahwa nilai konversi pakan yang
besar diartikan sebagai pemakaian pakan yang tidak efisien (Puspitasary D,
Pujaningsih R.l, and Dan Mangisah | 2018)Kecernaan dari serat kasar, kecernaan
bahan organik, serta energi metabolisme yang serupa, bersamaan dengan asupan
protein dan serat kasar yang seimbang, menjadikan konsumsi pakan dan
penambahan berat badan menjadi mirip, sehingga konversi pakan yang dihasilkan
juga cenderung serupa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian tepung roti afkir dalam ransum bebek hibrida fase grower memberikan
pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
ransum. Adapun pada konsumsi pakan meningkat secara nyata pada perlakuan P1,
P2 dan P3 dibandingkan kontrol (P0), karena peningkatan palatabilitas pakan. Pada
penelitiam ini angka konsumsi ransum paling tinggi terdapat pada P1,P2 dan P3
dengan total nilai 5.145g. adapun pertambahan bobot badan angka yang paling
tertinggi terdapat pada PO dengan angka sebesar 3.651g. dan adapun angka tertinggi
pada konversi ransum terdapat pada P1 dengan angka sebesar 5,71g.
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